BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia yang berada di daerah khatulistiwa membuat negara Indonesia
memiliki iklim tropis yang sangat mendukung terjadinya masalah infeksi. Salah
satu kejadian yang masih marak terjadi hingga saat ini adalah penyakit kecacingan
pada anak-anak terutama anak usia Sekolah Dasar. Kurangnya hygienitas pada

WSH‘H@NBmﬁﬂis'_,, nfestasi oleh Soil

r : |
Transmitted Helminth (STH) ini terjadi melalui makanan ya'rh terkontaminasi

anak SD menyeb

ataupun tangan/dan kaki asi te a kuku yang panjang dan

kotor yang dapat menjadi

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator

Helminths (STH) seperti
americanus, Ancylostoma duodenale, dan Strongyloides stercoralis (Mardiana,
2008).

Masyarakat masih menganggap kecacingan adalah penyakit yang tidak
berbahaya. Padahal banyak dampak yang merugikan masyarakat terutama pada

anak yang mempunyai frekuensi terbanyak menderita kecacingan. Dampaknya

seperti gangguan gizi, gangguan pertumbuhan, dan cacing yang menjadi penyebab
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ini juga dapat mengaktifkan respon imun yang kuat dan khas pada tubuh. Efek
modu
lasi infeksi cacing terhadap sistem imun ini terjadi akibat perubahan
keseimbangan T helperl/T helper2 (Th1/Th2) ke arah sel Th2 (Th2 polarized)
(Wilson, 2006).
Pertahanan terhadap infestasi cacing diperankan oleh aktivasi sel Th2

yang menghasilkan IgE dan aktivasi eosinofil (Baratawijaya, 2004). Eosinofil

dapat mengeligin

nfestasi cacing.
Kelompok umur(‘eny» pada usia . Diketahui dari 60% yang
asar (SD) dan rata-
rata kandungan cacing perorang enam eko/r-\Data ters—ef)at diperoleh dari survey
yang dilakukan di beberapa propinsi pada tahun 2006 (Judarwanto WD, 2010).
Menurut hasil survei tahun 2008 yang dilakukan pada siswa Sekolah
Dasar di 8 provinsi di Indonesia, infestasi Soil Transmitted Helminth (STH)
mempunyai nilai yang cukup tinggi yaitu antara 2,7-60,7%. Prevalensi infestasi
cacing di provinsi Sulawesi Utara 2,7%, Kalimantan Tengah 5,3%, Jawa Barat

6,7%, Sumatra Barat 10,1%, Kalimantan Barat 26,2%, Nusa Tenggara Timur
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27,7%, Nanggroe Aceh Darussalam 59,2% , dan Banten 60,7% (Profil
Pengendalian Penyakit & Penyehatan Lingkungan, 2008).

Penyakit kecacingan di kota Padang berada pada posisi enam dari 10
penyakit terbanyak, yakni sebesar 15,14 %. Kejadian kecacingan tidak tersebar
merata dalam 13 kecamatan yang ada. Menurut data beberapa Puskesmas yang
didapat dari Dinas Kesehatan Kota Padang, Puskesmas yang memiliki kasus
kecacingan tertinggi dengan urutan adalah Bungus, Lubuk Buaya, Nanggalo,

Pagif (QivkeRkotd Padandy2944) 4 =

as I5adang Pasir yang berada di Kecar'r’\gl Padang Barat
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berada dalam Kelurahan Pu-rus, selg)l—;h yar%nya berjarak sekitar 60 meter dari
pantai dan dekat dengan pemukiman penduduk yang padat dan kumuh
menjadikan daerah ini sebagai tempat yang cocok dalam hal perkembangan telur
cacing STH.

Berdasarkan uraian di atas, timbul keinginan dari peneliti untuk
melakukan penelitian tentang hubungan jumlah eosinofil pada hitung jenis

eosinofil dengan kasus infestasi STH.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka di dapatkan permasalahan
“Apakah terdapat hubungan jumlah eosinofil pada hitung jenis leukosit dengan
infestasi Soil Transmitted Helminth (STH) pada siswa SDN 29 Purus Padang”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengetahui hubungan jumlah eosinofil pada hitung jenis leukosit

a siswa SDN 29

g jenis leukosit

{tung jenis leukosit
pada siswa kecacingan dengan yang tidak kecacingan di SDN 29
Purus Padang
1.4 Manfaat penelitian
1. Untuk Masyarakat
Menambah pengetahuan tentang tingkat higiene yang baik untuk

mencegah kecacingan.
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2. Untuk Instansi Kesehatan
a. Memberikan informasi mengenai frekuensi dari murid yang
terinfestasi cacing.
b. Memberikan masukan dan informasi kepada pihak-pihak terkait dalam

rangka mengurangi atau menanggulangi infestasi cacing dengan

terindetifikasinya telur cacing dalam feses.
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